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 Skripsi ini membahas tentang perilaku pustakawan dalam pelayanan 
pemustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa adapun 
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana perilaku pustakawan di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa. dan kendala apa saja 
yang dihadapi pustakawan dalam pelayanan pemustaka di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa.  
 Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui perilaku pustakawan 
dalam pelayanan pemustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten 
Gowa, Dan untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi pustakawan dalam 
pelayanan pemustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa. 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, Untuk memperoleh informasi  yang sesuai dengan tujuan penelitian, 
peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  perilaku pustakawan informan 
atau pustakawan di perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa sudah 
menjaga sikap dasar pustakawan dalam hal hubungan dengan pemustaka dengan 
selalu menerapkan 3S senyum, sopan, santum. Dan kendala yang dihadapi 
pustakawan dalam pelayanan pemustaka di perpustakaan yaitu masih sangat 
kurang fasilitas seperti internet (komputer) dan sumber daya manusia (SDM) 
sehingga pustakawan sangat kesulitan dalam memberikan pelayanan kepada 
pemustaka.   
 







A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan merupakan lembaga informasi yang semua kegiatannya 
ditujukan kepada pemakai perpustakaan. Kegiatan yang dilakukan pun tidak 
hanya mengeloh koleksi, tetapi juga melakukan layanan perpustakaan(pemakai). 
Layanan perpustakaan merupakan layanan yang mempertemukan langsung 
pustakawan dengan pemustakanya, sehingga baik dan buruknya pelayanan yang 
dilakukan oleh pustakawan akan terlihat jelas oleh pemakainya. Untuk itu penting 
bagi pustakawan memiliki perilaku yang baik dalam memberikan layanan 
pemakai yaitu sesuai dengan etika yang ada dilingkungan kerjanya. Dengan 
menampilkan perilaku pustakawan yang baik didalam memberikan layanan 
perpustakaan, maka penilain pemustaka tentunya juga baik terhadap pelayanan 
yang diberikan. 
Dalam berperilaku setiap individu mempunyai latar belakang dan motif 
tertentu. Menurut Simamora (2003:10) mengemukakan bahwa setiap perilaku 
didorong oleh motivasi, sementara itu motivasi sangat berkaitan dengan 
kebutuhan. Suatu kebutuhan menjadi stimulus untuk menggerakkan individu 
melakukan sebuah tindakan. Perilaku adalah respon terhadap stimulus atau suatu 
tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan 
baik disadari atau tidak. Dalam peneliti ini perilaku yang dimaksud adalah 
perilaku pustakawan di perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa 





Seperti yang dikemukakan oleh Rahayu (2011:1) bahwa karna kegiatan 
layanan perpustakaan berinteraksi langsung dengan pemakai maka pemakai dapat 
langsung menilai baik buruknya penyelenggaraan perpustakaan berdasarkan 
kepuasan pemakai atau layanan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa citra 
dan keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan fungsinya ditentukan oleh 
kenerja layanan perpustakaan kepada pemakainya. Maka layanan perpustakaan 
merupakan ujung tombak dari penyelenggaraan perpustakaan. 
Menurut Suwarno (2013:91) pustakawan adalah sebuah profesi. 
Pustakawan juga merupakan individu yang hidup dan melakukan segala kegiatan, 
artinya bahwa ketika sebutan sebagai “pustakawan” disandang sekita profesi 
itupun melekat pada dirinya. Dalam melaksanakan profesinya pustakawan 
dituntuk untuk memiliki etika agar tercipta interaksi yang harmoni dan suasana 
kerja yang kondusif mengingat etika erat kaitannya dengan eksistensi manusia 
sebagai individu yang hidup ditegah-tegah masyarakat. Menyangkut etika sebagai 
profesi pustakawan telah diatur didalam kode etik pustakawan. Dalam kode etik 
pustakawan telah diatur juga sikap dan perilaku profesional sebagai pustakawan 
dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka yaitu menyatakan perbuatan apa 
yang harus dilakukan dan apa yang harus dihindari. 
Menurut Purwono (2013:83) bahwa jelas tersirat dalam beberapa pasal UU 
No. 43 Tahun 2007 terutama dalam pasal 32 yang menyebutkan bahwa: 
Tenaga perpustakaan berkewajiban: a) memberikan layanan prima 





c) memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan 
kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Dikemukan juga oleh  Hermawan (2006:113) bahwa kewajiban 
pustakawan kepada masyarakat yaitu sebagai berikut: 
1) Pustakawan wajib memberikan layanan prima artinya pelayanan 
kepada masyarakat harus dilakukan dengan cepat, tepat, mudah, murah 
tertip dan tuntas sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
2) Layanan harus dilakukan dengan sopan yang berarti dalam 
memberikan pelayana pustakawan harus menggunakan prinsip 4 
(empat) S, yaitu senyum, salam, sopan dan santum, sehingga 
pelayanan berlangsung dalam suasana ramah dan menyenangkan. 
Dalam ayat aI-Qur’an surah Yasin ayat 38-40 yang menurut peenulis ada 
kaitannya dengan penelitian ini, adapun ayatnya sebagai berikut: 
﴿ ِمٍِلَعْلا ِسٌِسَعْلا ُرٌِدَْقت َِللَذ َاهَّل ٍَّرَقتْسُمِل يِرَْجت ُسْم َّشلاَو٣٨ َداَع ىَّتَح َلِزَانَم ُهَانْر ََّدق َرََمقْلاَو ﴾
﴿ ِمٌَِدقْلا ِنىُجْرُعْلاَم٣٩ ًِف ٌّلُمَو ِرَاهَّنلا ُقِباَس ُلٍْ َّللا َلََو َرََمقْلا َكِرُْدت َنأ َاَهل ًَِغبَنٌ ُسْم َّشلا َلَ ﴾
﴿ َنىَُحبَْسٌ ٍَلَلف٤٠﴾  
Terjemahnya: 
“dan matahari berjalan ditempat peredarannya demikianlah        
ketetapan yang maha perkasa lagi maha mengetahui dan telah kami 
tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia 
sampai ke manzilah yang terakhir) Kembalilah dia sebagai bentuk 
tanda yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan 
bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang, dan masing-
masing beredar pada garis edarnya.” (Departemen Agama.RI Al-
Quran dan Terjemahannya 2002:151). 
 
Dalam ayat ini di jelaskan bahwa, matahari bumi dan bulan dalam 
menerima amanah, mau tidak mau, suka atau tidak suka. Ia tidak mempunyai 





Sebagaimana dikemukan oleh Abdul Wahab Kholaf bahwa seluruh aktivitas 
manusia, baik yang berkaitan dengan ibadah, muamalah, jinayat atau berbagi 
transaksi lainnya mempunyai konsekwensi hukum. 
Dan manusia mempunyai hak untuk memilih dan mengikuti atau tidak 
melaksanakan apa yang ditawarkan kepadanya. Tetapi mengapa manusia saat 
menerima tawaran Allah berupa amanat disebut sebagai dzaluman jahula (amat 
salim dan bodoh). Setelah manusia menerima amanah itu, manusia mempunyai 
tanggung jawad dan konsekwensi hukum dari semua yang diperbuatnya. Apabila 
ia menunaikan amanat dengan menggunakan akalnya, ia termasuk manusia yang 
cerdas, tetapi sebaliknya bila ia tidak sanggup menggunakan akal pikirannya 
untuk menunaikan amanat itu, maka manusia disebut sebagai menzalimi dirinya 
sendiri. 
Menurut Hermawan (2006:124) menyatakan bahwa pustakawan yang 
dapat memberikan pelayanan dengan perilaku yang baik sesuai dengan etika 
pergaulan di masyarakat memiliki beberapa manfaat diantaranya: pustakawan 
dengan pemustaka dapat saling menghargai, diwujudkan dengan sikap sopan, 
santun, ramah dan bersahabat, pustakawan akan selalu mengembangkan pikiran 
positif, dewasa dan tidak cuek kepada orang lain. Melanyani dengan sabar, tidak 
mudah tersinggung dapat timbul ketenangan hidup, dan juga melahirkan pikiran 
jernih dan objektif. Kemudian komunikatif dapat menghilangkan kesembongan, 
kekecewaan dan kepenatan yang akan menghambat dalam pergaulan sehari-hari. 
Penelitian tentang perilaku pustakawan dalam pelayanan pemustaka yang 





Wonosari Katen, dengan hasil penelitian yaitu. Sikap pustakawan merupakan 
perilaku yang ditunjukkan pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada 
pemustaka di sebuah perpustakaan. Sebagai motor penggerak sistem pelayanan di 
perpustakaan, seorang pustakawan harus memiliki sikap yang baik sesuai apa 
yang telah dicantumkan dalam layanan prima pustakawan. Sikap baik yang 
ditunjukkan dalam memberikan pelayanan tentu akan berdampak baik pula bagi 
pemustaka yang akan datang di perpustakaan. Pemustaka akan merasa nyaman 
saat berada di perpustakaan apabila mereka dilayani dengan baik. 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan (Masruri, 2004:2) menyatakan 
bahwa dalam dunia perustakaan sikap dan kualitas pelayanin merupakan hal yang 
sangat penting untuk diwujudkan karna pelayanan merupakan ujung tombak 
perpustakaan, baik tidaknya suatu perpustakaan tergantung bagaimana 
pelayanannya sebab bagian pelayanan inilah yang langsung berhubungan dengan 
pengguna jasa perpustakaan. 
Definisi sikap adalah suatu perilaku yang mencerminkan perasaan, 
keinginan, pikiran, dan kerja keras seseorang dalam melaksanakan tugasnya yang 
bersifat posistif atau negatif dari seseorang terhadap sesuatu (Mujab, 2015: 3). 
 Maka penilaian pemustaka terhadap pustakawan merupakan hal yang 
penting, pustakawan dapat melihat kelebihan dan kekurangannya dalam melayani 
pemustaka. Begitu juga dengan perilaku pustakawan dalam memberikan 
pelayanan dapat kita lihat dengan adanya penilaian dari pemustaka, yaitu 
diketahui perilaku pustakawan dalam memberikan layanan apakah sudah 





perilaku yang masih dianggap kurang oleh pemustaka dapat diperbaiki oleh 
pustakawan. 
Berdasarkan dari hasil pengamatan, penulis melihat ada beberapa 
permasalahan yang kerap muncul dalam sistem perilaku pustakawan yang ada di 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa. Sikap dan prilaku yang baik, tidak 
ditunjukkan oleh pustakawan perpustakaan. Dalam hal ini, pustakawan dapat 
dikatakan masih jauh dari kata profesional. Sebagai contoh, ada pengguna yang 
menanyakan kepada pustakawan tentang aplikasi apa yang dipakai diruang 
sirkulasi,ada pustakawan yang menjawab tidak tau dan ada pula yang menjawab 
kurang tahu padahal mereka sendiri yang menjalankan aplikasi tersebut. Contoh 
lainnya, pustakawan cemberut saat ditanyai pengguna, menunjuk pengguna 
dengan tangan kiri karena duduk ditempat yang salah, langsung memotong 
pembicaraan tanpa mendengarkan terlebih dahulu saat ditanyai oleh pengguna. 
Beberapa kasus diatas merupakan segelintir dari masalah yang kerap  
terjadi diperpustakaan. Profesionalisme yang ditunjukkan para pustakawan 
bertentangan dengan perilaku pustakawan yang seharusnya menjadi acuan bagi 
setiap pustakawan dalam aktivitas mereka sebagai pengolah dan penyaji informasi 
di perpustakaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini 
yang berjudul “Perilaku Pustakawan dalam Pelayanan Pemustaka di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 





1. Bagaimana perilaku pustakawan dalam pelayanan pemustaka di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi pustakawan dalam pelayanan pemustaka di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus adalah perilaku 
pustakawan dalam pelayanan pemustaka di perpustakaan Universitas 
Patria Artha Kabupaten Gowa yang lebih khusus di bagian pelayanan 
sirkulasi dan pelayanan koleksi.  
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka 
perlu memberikan pemahaman yang dianggap penting secara mendalam, 
adapun penjabarannya sebagai berikut: 
Perilaku adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki manusia dan 
dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, 
dan/atau genetika 
Pustakawan adalah seseorang yang bekerja diperpustakaan dan 
membantu orang menemukan buku, majalah, dan informasi lain. 
 Layanan adalah pencapaian suatu keberhasilan organisasi 
perpustakaan disebabkan bagian inilah yang berhubungan langsung 
dengan pengguna dalam penyebaran informasi serta pemanfaatan jasa dan 





D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian 
perilaku pustakawan dalam pelayanan pemustaka, yaitu: 
1.  “Pengetahuan Dasar Kepustakaan” Wiji Suwarno, (2010: 92). Pengertian 
kode etik yaitu sistem norma, nilai dan aturan profesional tertulis yang secara 
tegas menyatakan apa yang benar dan apa yang baik bagi profesional. 
2. “Manajemen dan Organisasi Perpustakaan” Muh. Quraisy Mathar (2012: 82). 
Pengertian kode etik merupakan pedoman atau standar kinerja pustakawan 
dalam memeberikan layanan di perpustakaan yang akan sulit dievaluasi jika 
pedoman tersebut hanya dalam bentuk satuan moral tanpa ada kesepakatan 
yang dibuat secara tertulis dan disepakati oleh seluruh anggota komunitas. 
3. “Profesionaisme dan keterampilan pustakawan” Hildawati Almah (2012: 
217-225). Sebagaimana fungsi dan wewenan harus melayani kepada pemakai, 
konsekuensi logika petugas harus benar-benar bersedia melayani kepada para 
pengguna atau pemakai. 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui  perilaku pustakawan dalam pelayanan pemustaka di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi pustakawan daam 







F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menambah 
pemahaman dan pengetahuan penulis terutama mengenai siakp dan perilaku 
pustakawan. Penelitian ini juga dapat berguna untuk bahan bacaan/referensi bagi 
mahasiswa, khususnya mahasiswa Ilmu Perpustakaan. Serta dapat pula di jadikan 
sebagai acuan oleh lembaga yang diteliti dalam meningkatkan kualitas kinerja 







1. Pengertian pustakawan 
 Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka”. Dengan demikian 
penambahan kata “wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau 
profesinya terkait erak dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Dalam 
Undang-Undang No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 ayat 8 
menyebutkan pengertian pustakawan adalah, “Seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan (Republik 
Indonesia, 2010:). 
 Menurut Hasugian (2009: 137) “Pustakawan adalah orang yang 
memberikan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam usaha 
pemberian pelayanan / jasa kepada pengguna perpustakaan sesuai dengan 
misi yang diemban oleh badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi yang diperolehnya melalui pendidikan”. 
Ikatan Pustakawan Inonesia (IPI) sebagai organisasi yang 
menghimpun para pustakawan dalam kode etiknya menyatakan bahwa 
pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan 
dengan melaksanakan kegiatan perpustakan dengan jalan memberikan 
pelayanan kepada  masyarakat sesuai dengan tugas lembaga inuknya 
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berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang dimiliki 
melalui pendidikan. Pustakawan adalah seseorang yang berkarya secara 
profesional dibidang perpustakaan dan informasi. Hal ini sejalan dengan 
Badan Standar Nasional (BSN 7330:2009) pustakawan perguruan tinggi 
adalah pegawai yang berpendidikan sarjana dibiadang ilmu perpustakaan 
dan informasi atau yang disetarakan, dan diberi tugas, tanggu jawab, 
wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwewenang untuk 
melalkukan kegiatan kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa 
pustakawan adalah profesi bagi para orang yang bekerja diperpustkaan dan 
pusat informasi. 
2. Peran Pustakawan 
 Peranan pustakawan dalam melaksanakan profesinya sebagai 
pustakawan sangat beragam, Misalnya pada lebaga pendidikan seperti di 
Perguruan Tinggi pustakawa dapat pula berperan sebagai dosen atau 
peneliti. Menurut Hermawan dan Zen (2006:56) pustakawan memainkan 
berbagai peran (peran ganda) yaitu: 
a. Edukator. Sebagai edukator (pendidik), pustakawan dalam 
melaksanakan  tugasnya harus berfungsi dan berjiwa sebagai pendidik. 
Sebagai pendidik ia harus melakukan fungsi pendidikan yaitu 
mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik adalah mengembangan 
kepribadian, mengajar adalah mengembangkan kemanpuan berfikir, 
dan melatih adalah membina dan mengembangkan keterampilan. Oleh 
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karenanya, pustakawan harus memiliki kecepatan  mengajar, melatih 
dan mengembangkan , baik para pegawai ataupun pengguna jasa yang 
dilayaninya. 
b. Manajer pada hakekatnya pustakawan adalah manajer informasi. 
Informasi yang banyak dan terdapat dalam berbagai wadah yang 
jumlahnya terus bertambah harus dikelolah dengan baik. Kebutuhan 
informasi pengguna merupakan dasar pengelolaan informasi. Sebagai 
manajer pustakawan harus mempunyai jiwa kepemimpinan, 
kemanpuan meminpin dan menggerakkan, serta mampuh bertindak 
sebagai koordinator dan integrator dalam melaksanakan tugasnya 
sehari-hari. Pustakawan dalam perannya sebagai manajer juga harus  
dapat mengoptimalkan semua sumber daya yang tersedia 
diperpustakaan, baik yang berupa sumber daya manusia, sumber daya 
informasi, dana, termasuk sarana dan prasarana. 
c. Administrator sebagai administrator pustakawan harus mampu 
menyusun, melaksanakan  dan mengevaluasi program perpustakaan, 
serta dapat melakukan analisis atas hasil yang telah dicapai, kemudian 
melakukan upaya-upaya perbaikan untuk mencapai hasil yang lebih 
baik. Oleh karena itu, seseorang pustakawan harus menpunyai 
pengetahuan yang luas di bidang organisasi, sistem dan prosedur kerja. 
Dengan pengetahuan itu diharapkan pustakawan memiliki kemanpuan 
dalam menafsirkan prosedur kedalam kegiatan-kegiatan nyata, 
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sehingga akan dapat meningkatkan kualitas kerja, berdaya guna, 
berhasi guna, dan tepat guna. 
B. Pengertian Perilaku 
Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia dikemukakan bahwa perilaku adaah 
tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap kebiasaan) 
tidak saja badan atau ucapan (Depdikblud, 1997: 755). Hal ini berarti bahwa 
perilaku itu pada dasarnya meliputi segala bentuk tindakan atau aktivitas baik 
yang bersikap fisik maupun psikis yang ditujukan oleh seseorang. 
Tingka laku atau perbuatan, yang lazim dikenal dengan istilah “perilaku”. 
Perilaku merupakan cerminan dari tingka laku individu baik fisik maupun non 
fisik. Tingka laku daam bentuk fisik dapat dilihat dari sikap dan tindakannya, 
sedangkan tingkah laku non fisik dapat berbentuk pengetahuan, motivasi dan 
persepsi (Azwar, 2000: 127). 
 Perilaku atau tingkah laku mengandung pengertian yang luas mencangkup 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap perilaku ada yang dapat 
diamati disebut kecenderungan perilaku. 
 Dalam mengamati perilaku seseorang biasanya dapat dengan mudah 
diketahui apa yang dikerjakan seseorang, namun untuk mengetahui mengapa ia 
berbuat demikian atau bagaimana ia telah melakukannya dan diperlakukan 
pemahaman dan pengamatan yang lebih mendalam. 
 Dalam dunia perpustakaan, periaku pustakawan merupakan hal yang 
sangat penting untuk dipelajari karena perpustakaan dalam melakukan fungsi 
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pelayanan kepada pemakai selalu berinteraksi dengan objek individu manusia 
maupun kelompok masyarakat tertentu. 
 Secara etimologi pengertian perilaku menurut Dick Hartoko adalah: 
Segala sesuatu yang diakukan oleh suatu obyek, khususnya suatu makhluk hidup. 
Masalah pokok ialah sejauh mana gejala-gejala itu harus dapat diamati dan 
dikontrol secara lahiriah. 
 Menurut Effendi (1998:28) pada kenyataannya, memang sukar untuk 
mengenal jiwa manusia karena sifatnya yang abstrak. Satu-satunya cara yang 
dapat dilakukan adalah mengobservasi perilakukanya, meskipun perilaku tersebut 
tidak merupakan pencerminan jiwa keseluruhan. 
 Jiwa selalu diekspresikan melalui raga atau badan. Namun suatu ekspresi 
tidak selalu mencerminkan suatu makna kejiwaan, misalnya ekspresi bibir tidak 
menyungging senyum. Senyum bisa mencerminkan rasa senang, dapat pua rasa 
malu atau juga senis. Meskipun demikian, dalam membedakan mana senyum 
senang dan senyum malu itu tidak hanya dilihat dari dari bibir yang tersungging, 
tetapi perluh dilihat dari perilakunya secara keseluruhan. Dengan memandang 
mukanya, matanya atau tangannya yang menunjukka gerak gerik tertentu serta 
dengan mendengar ucapanya atau suaranya dapat diketahui apakah orang itu 
tersenyum gembira, malu dan sinis. Dengan beragan bentuk tingkah laku itu, 
manusia berhubungan/bergaul dengan lingkungannya. Misalnya pemakai daam 
lingkungan perpustakaan. 
 Disipin dalam sikap dan peraturan adalah disiplin yang ditujukan untuk 
memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang hendak 
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dilaksanakan. Disipin daam sikap da perbuatan yaitu kesedian para pemakai 
perpustakaan tersebut untuk mengetahui tata tertib yang ada di perpustakaan, jika 
melanggar peraturan tersebut akan mendapatkan sanksi. Sehubung dengan hal 
tersebut, Krut Lewin dalam Jalaluddin Rahmat (1999: 27) menyatakan bahwa 
“Perilaku adalah hasil interaksi antara person (diri orang itu) dengan environment 
(lingkungan psikologinya). 
 Pengetahuan merupakan ha yang dapat mewujudkan tindakan seseorang, 
pengetahuan, sikap dan motivasi merupakan faktor yang dapat membentuk 
perilaku seseorang. Perilaku dalam bentuk motivasi diartikan sebagai dorongan 
untuk bertindak dan mencapai suatu tujuan. Hasil dari pada dorongan dan gerakan 
ini wujudkan dalam bentuk perilaku. 
C. Faktor-Faktor Penbentuk Perilaku 
Sebagai mana telah diketahui bahwa perilaku terbentuknya melalui suatu 
proses tertentu dan berlangsung dalam interaksi manusia dengan lingkungan. 
Perilaku itu sendiri adalah suatu yang sangat kompleks dan merupakan hasil 
proses aksi dan interaksi dari berbagai macam aspek internal maupun eksternal, 
psikologis maupun fisik. Perilaku individu dibentuk oleh berbagai faktor atau 
unsur. 
Oleh karna demikian kompleks dan rumitnya masalah perilaku oleh 
manusia maka tidakah mungkin mengidentifikasi seluruh faktor yang membentuk 
perilaku. Penulis hanya mengurai beberapa diantara yang dianggap dominan dan 
bisa terjadi dalam aktivitas manusia. 
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 Faktor-faktor yang memegang peranan penting di dalam pembentukan 
perilaku dapat dibedakan menjadi dua faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. 
1. Faktor Instrinsik 
Yaitu faktor-faktor yang timbul dari dalam diri individu berupa faktor 
biologis dan faktor psikologis. Faktor biologis terdiri dari sel-sel, hormon-
hormon dan zat biokimia. Struktur biologis manusia yaitu genatika, sistem 
syaraf mengatur pekerjaan otak dan proses pengelolahan informasi daam jiwa 
manusia. Sistem hormonal bukan saja mempengaruhi makanisme biologis 
saja, tetapi juga proses psikologis. 
Adapun faktor-faktor psikologis dapat diklasifikasikan kedaam tiga 
komponen yaitu: 
a. Komponen Kognitif (pengetahuan) 
Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang berkaitan dengan 
apa yang diketahui manusia, yaitu mengetahui situasi atau ransangan dari 
luar. Aspek kognitif berhubungan dengan gejala mengenai pikiran, 
kognitif adalah sesuatu yang berhubungan dengan keadaan mengetahui 
atau memahami. Adapun pengetahuan adalah suatu hal yang berharga 
daam kehidupan manusia, karena dengan pengetahuan manusia 
membedakan sesuatu yang baik dan buruk atau mempertimbangkan antara 
yang salah dengan yang benar. 
b. Komponen Afektif (sikap) 
Komponen afektif meliputi perasaan dan emosi yang diwujudkan 
dalam bentuk sikap. Sikap merupakan suatu keadaan diri manusia yang 
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dapat menjadi tenaga pendorong dalam tingkah yang disertai dengan 
perasaan tertentu dalam menghadapi suatu obyek yang berada diluar 
dirinya. 
Dalam sikap terdap kecenderunagn bertindak, berpresepsi, berfikir 
dan mertasa menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan 
perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berprilaku dengan cara-
cara tertentu terhadap obyek sikap. Objek sikap dapat berupa benda, 
orang, tempat, gagasan atau situasi dan kelompok. Sikap tidak akan 
terbentuk tampa interaksi manusia terhadap obyek tertentu. Sikap 
mengandung suatu penilaian emosiona seperti senang, benci, sedih dan 
sebagainya. Sikap positif akan menumbuhkan perilaku yang positif seperti 
mematuhi peraturan, berlaku jujur, tidak merusak. Sikap negatif akan 
menumbukan perilaku yang negatif juga seperti menolak, menjauhi, 
meninggalkan, bahkan sampai pengrusakan. Dari sikap seseorang terhadap 
objek akan dapat diperkirakan perilaku yang akan timbul dari individu 
terhadap objek tersebut. 
c. Komponen konatif (motivasi) 
Dalam berperilaku seseorang dituntuk oleh apa yang orang pikir, 
percaya dan perkiraan. Akan tetapi mengapa orang berkelakuan atau 
dengan kata lain, kanapa seseorang pergi keperpustakaan dan kenapa 
perpustakaan itu dikunjungi bukan tempat yang lain, semua itu adalah 
karena persoalan motivasi. Motivasi tercermin dari tenaga-tenaga 
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penggerak seperti kebutuhan (keperluan, kehendak, keinginan) dan 
kecemasan (kekhawatiran, ketakutan, keengganan). 
2. Faktor Ekstrinsik 
Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang berbentuk dari luar diri 
individu yaitu faktor-faktor lingkungan dengan segala situasi dan kondisinya 
termasuk lingkungan perpustakaan. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa perilaku merupakan suatu 
yang kompleks yang menyangkut semua aspek kehidupan, maka dalam 
kaitannya dengan penelitian ini,, faktor ekstrinsik yang dimaksud adalah 
lingkungan perpustakaan. Dimana lingkungan perpustakaan ini terdiri atas 
bermacam-macam objek yang dapat menimbulkan rangsangan seperti 
keberadaan koleksi buku baru, majalah atau surat kabar yang berisi informasi 
mutakhir, suasana nyaman membaca di dalam ruang perpustakaan dan lain-
lain. Patty dkk (1984:58) mengemukakan bahwa lingkungan adalah segala 
sesuatu yang mengelilingi individu di dalam hidupnya, baik dalam bentuk 
lingkungan phisik seperti orang tuanya, rumahnya, kawan-kawannya, 
masyarakat seperti perasaan-perasaan yang di dalamnya cita-cita, persoalan-
persoalan yang dihadapinya dan sebagainya. 
Suatu lingkungan hanya akan bersifat efektif atau bermanfaat bagi 
seseorang individu, kalau lingkungan itu memuat ha-hal tertentu yang menarit 
minat, karena dapat di pergunakan untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan 




D. Layanan  
1. Pengertian layanan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, layanan merupakan kata 
dasar dari layan yang berarti membantu menyiapkan yang diperlukan 
seseorang, sedangkan layanan adalah cara melayani. Memiliki arti yang 
sama dengan pelayanan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008: 
646). Pengertian lain menjelaskan bahwa layanan adalah fasilitas yang 
disediakan perpustakaan kepada pemakainya untuk memanfaatkan buku 
dan penyebaran informasi (Prytherch, 1990: 371). Dari penjelasan diatas, 
dapat dipahami bahwa layanan adalah sarana yang menjadi penghubung 
antara pustakawan dan pemustaka dalam proses penelusuran informasi. 
Perpustakaan perlu melakukan upanya untuk memberikan layanan 
terbaik kepada pemustaka agar bahan pustaka yang ada dapat 
dimanfaatkan secara maksimal. Pada prinsipnya, layanan perpustakaan 
adalah untuk memberikan kemudahan kepada pemustaka hanya saja 
sistem layanan yang digunakan di tiap-tiap perpustakaan berbeda-beda. 
2. Layanan Perpustakaan 
Layanan perpustakaan adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk 
menyiapkan segala sarana (fisik dan non fisik) bagi mempermuda peroleh 
informasi/bahan pustaka yang dibutuhkan pemakai perpustakaan. 
Layanan perpustakaan dapat pula berarti:  
a. Pengorganisasian secara teratur dan sistematis melalui kegiatan 
pencatatan pendaftaran, pengklasifikasian, pengatalogan, pemrosesan 
20 
 
dan penyiapan bahan-bahan pustaka dalam rak-rak buku serta 
penyusunan semua bahan pustaka yang ada dalam perpustakaan. 
b. Sistem semua fasilitas perpustakaan yang diperuntukan bagi pemakai 
pengguna perpustakaan dengan cara cepat dan semudah mungkin 
sebagai suatu tugas layanan perpustakaan yang berhubungan langsung 
dengan penggunanya.  
Tujuan layanan perpustakaan, yaitu menyediakan layanan kepada 
pembaca adalah agar bahan pustaka yang terkumpul yang telah diolah 
sedemikian rupa sesuai dengan aturan yang berlaku dapat sampai ketangan 
pembaca secara cepat dan tepat.  
Adapun beberapa unsur-unsur layanan perpustakaan yang perlu 
diperhatikan antara lain adalah:  
a. Lokasi untuk keberadaan perpustakaan atau pusat informasi tersebut 
hendaknya yang strategis, yang mudah dijangkau baik menggunakan 
kendaraan pribadi maupun menggunakan transportasi umum.  
b. Ketersediaan fasilitas penunjang yang memadai sesuai dengan 
kebutuhan untuk kelancaran administrasi dan pelayan.  
c. Ketersediaan koleksi dan informasi yang mutakhir yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat pengggunanya.  
d. Sistem layanan yang mudah, efektif dan efisien,  maksudnya apabila 
masih konvensional dengan secara manual maka harus disiapkan cara 
penelusuran yang mudah melalui katalog kartu atau buku sesuai 
dengan kondisi masing-masing institusi. Sedangkan apabila sudah 
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dengan otomasi hendaknya sistem yang digunakan juga mudah  cepat,  
tepat dan mudah, serta disediakan panduan langkah-langkah cara 
menelusur yang diletakkan di dekat terminal penelusuran tersebut.  
e. Keberadaan petugas/pustakawan yang professional / terampil dan 
senang membantu apabila sewaktu-waktu pemustaka/ pengunjung 
menghadapi kesulitan dalam penemuan informasi mereka dapat 
melayani dengan baik sehingga yang dilayani merasa puas sehingga 
dapat meningkat citra layanan tersebut.  
f. Jam buka pelayanan harus jelas dan teratur, tidak seenaknya saja 
membuka dan menutup layanan. Waktu layanan juga harus 
disesuaikan dengan kepentingan pengguna/ pemustaka/ pengunjung.  
3. Model LayananPerpustakaan 
Model layanan perpustakaan (Mathar, 2012: 161) terbagi atas 3, yaitu:  
a. Model layanan terbuka 
Layanan terbuka yang merupakan model layanan dengan 
memberi kebebasan kepada pemustaka untuk melakukan penelusuran 
secara langsung kerak-rak koleksi perpustakaan. 
b. Layanan tertutup 
Layanan terbatas merupakan layanan yang diberikan secara 
terbatas pula. Hal ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan, antara 
lain untuk menjaga kelestarian koleksi sebab perpustakaan yang 
menerapkan model layanan tertutup umumnya adalah perpustakaan-
perpustakaan khusus pula, misalnya perpustakaan departemen, 
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instansi, penelitian, militer, dan beberapa perpusakaan dengan koleksi 
khusus lainnya. 
c. Layanan Komplikasi 
Layanan komplikasi adalah layanan gabungan antara layanan 
terbuka dan layanan tertutup. Perpustakaan yang mampu untuk 
melakukan penelusuran mandiri dapat melakukan penelusuran secara 
langsung seperti dalam model  layanan terbuka.   
4. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan 
Secara umum layanan yang akan didapatkan oleh pemustaka, antara 
lain adalah: 
a. Layanan peminjaman, yakni layanan yang diberikan oleh perpustakaan 
untuk memberi kemudahan dan waktu yang lebih banyak bagi para 
pemustaka untuk menyelesaikan bacaannya dengan cara meminjam.  
b. Layanan ruang baca, yakni layanan menyediakan ruang baca bagi 
pemustaka yang memili untuk menelusuri dan membaca secaara 
langsung informasi yang dibutuhkan di ruang baca perpustakaan. 
c. Layanan konseling, yakni layanan interaktif antara pemustaka dengan 
pustakawan yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan 
layanan perpustakaan secara baik dan benar. 
d. Layanan dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak 
pengelola perpustakaan untuk melakukan proses pendokumentasi 
sebuah peristiwa, baik dalm bentuk tercetak maupun terekame. 
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e. Layanan informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber 
informasi, baik primer maupun sekunder.  
Jenis-jenis layanan perpustakaan (Darmono, 2001) sebagai berikut: 
1) Layanan peminjaman bahan pustaka (sirkulasi)  
2) Layanan referensi 
3) Layanan ruang baca 
4) Layanan audio visual (A V)  
5) Layanan jasa dokumentasi (konsultasi)  
6) Layanan terjemahan 
7) Layanan jasa silanglayan 
8) Layanan pembendelan dan perbaiki buku.  
Hakikat layanan perpustakaan tersebut berimplikasi terhadap 
kegiatan perpustakaan itu sendiri. Kegiatan yang dilakukan oleh pihak 
pengelola perpustakaan selanjutnya perlu mempertimbangkan asas layanan  
(Darmono, 2001) berikut ini: 
a. Berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan pemakai 
perpustakaan. 
b. Diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata, dan memandang 
pemakai sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh dan tidak dipandang 
secara individu.  
c. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas.  
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d. Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan, 
ketepatan dan kemudahan dengan didukung oleh administrasi yang  
baik. 
Adapun manfaat keberadaan layanan perpustakaan adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengingat bahwa perpustakaan adalah tempat terkumpulnya sumber 
ilmu pengetahuan, maka perpustakaan dapat memotivasi masyarakat, 
pelajar dan pendidik tersebut untuk meningkatkan pengetahuan 
melalui koleksi dan infomasi yang tersedia di dalamnya 
b. Informasi yang tersedia biasanya dapat memperkaya wawasan dengan 
melalui bacaan yang tersedia di perpustakaan baik yang bersifat 
ilmiah, terapan maupun infomasi yang bersifat hiburan.  
c. Dengan membaca dapat mendorong masyarakat dan siapa saja untuk 
mengikuti perkembangan informasi mutakhir yang beredar di tengah 
masyarakat serta dapat merupakan upaya bagi mereka untuk 
meningkatkan pengetahuan serta pendidikan kejenjang yang lebih 
tinggi. 
5. Unsur-Unsur Layanan Perpustakaan 
Pelayanan suatu perpustakaan banyak bergantung pada fasilitas dan 
kelengkapan gedung/ruang perpustakaan, koleksi, serta staf perpustakaan 
(Soejono 1992:86).  
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Dengan demikian, untuk memberikan layanan yang maksimal 
kepada pemakai, maka setidaknya ada empat unsur pokok yang 
mendukungnya, yaitu: 
a. Fasilitas 
Kegiatan pelayanan perpustakaan harus dilengkapi fasilitas yang 
memadai agar tujuan dan fungsi perpustakaan dapat terpenuhi. Sebagai 
sarana utama adalah ruangan yang sesuai dengan jumlah koleksi dan 
jumlah pemakainya. Selainitu juga diperlukan perlengkapan 'untuk 
layanan antara lain rak buku, kursi, mejabaca dan lain-lain.  
b. Koleksi 
Pemakai akan tertarik memanfaatkan perpustakaan apabila 
diamengetahui bahwa di perpustakaan dia akan mendapatkan sesuatu, 
misalnya ilmu pengetahuan, data, informasi atau hiburan yang dapat 
mendukung pekerjaan atau menambah pengetahuan. Untuk 
merealisasikan hal tersebut, maka perpustakaan harus menyediakan 
koleksi yang mutakhir. Disamping itu tuntutan relevasi koleksi dengan 
kebutuhan masyarakat pemakainya harus diperhatikan. Pawit M 
Yususf (1988: 20) mengatakan membagi koleksi perpustakaan menjadi 
koleksi buku fiksi dan non fiksi.  
c. Pustakawan 
Sulistio Basuki mengdefinisikan pustakawan sebagai orang yang 
memberikan dan melaksanakan kegiatan dalam usaha memberikan 
layanan/jasa kepada masyarakat sesuai dengan misi yang ditambahkan 
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oleh badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan yang 
diperolehnya melalui pendidikan (1993: 6). Kita ketahui bahwa maju 
mundurnya perpustakaan-perpustakaan dalam usaha memberikan 
pelayanan tergantung dari perkembangan tingkat 
kemampuan,pengetahuan dan keterampilan staf perpustakaannya. 
Pustakawan sangat berperan dalam usaha peningkatan pelayanan 
pemakai perpustakaan.  
d. Pemustaka 
Pemustaka yang merupakan suatu masyarakat yang menjadi sasaran 
pendirian sebuah perpustakaan, hampir seluruh kegiatan 
kepustakawanan dilandasi oleh kepentingan pemustaka yang 
dilayaninya. Pengadaan koleksi bahan pustaka harus memperhatikan 
masyarakat pemakinya, karena masing-masing perpustakaan tentu 
berbeda masyarakat yang dilayaninya sehingga hal tersebutlah yang 
menyebabkan mengapa sampai didirikan berbagai jenis perpustakaan. 
Karena koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan harus diperhatikan 
relevansinya dengan kebutuhan pemakai. 
Adapun unsur-unsur pelayanannyang harus diketahui oleh seorang 
pustakawan yang dikemukakan oleh  (Almah, 2012: 217-225) adalah sebagai 
berikut: 
1. Tepat waktu dan janji 
Secara utuh petugas pelayanan dalam menyampaikan perlu 
diperhatikan janji yang disampaikan kepada pelanggan (pemakai kalau 
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diperpustakaan) bukan sebaliknya selalu ingkar janji. Demikian juga waktu 
jika mengutarakan 1 hari betul-betul dapat memenuhinya. 
2. Kesediaan melayani 
Sebagaimana fungsi dan wewenan harus melayani kepada pemakai, 
konsekuensi logika petugas harus benar-benar bersedia melayani kepada para 
pengguna atau pemakai. 
3. Pengetahuan dan keahlian 
Sebagai syarat untuk melayani dengan baik, petugas peayanan harus 
mempunyai pengetahuan dan keahian. Disini petugas pelayanan harus 
memiliki tingkat pendidikan tertentu dan pelatihan tertentu yang disyaratkan 
dalam jabatan serta memiliki pengalaman yang luas dibidangnya. 
4. Kesopanan dan Ramah tamah 
Masyarakat pengguna jasa pelayanan itu sendiri dan lapisan 
masyarakat baik, tinggkat status ekonomi dan sosial rendah maupun tinggi 
terdapat perbedaan krakternya maka petugas pelayanan masyarakat dituntut 
adanya keramahtamahan yang standar dalam melayani, sabar, tidak egois, dan 
santum dalam bertutur kepada pengguna. 
5. Kejujuran dan Kepercayaan 
Pelayanan ini oleh pengguna jasa dapat dipergunakanberbagai aspek, 
maka dalam penyelanggaraannya harus transfaran dari aspek kejujuran, jujur 
dallam bentuk aturan, jujur dalam bentuk penyelesaian waktunya. Dari aspek 
kejujuran ini petugas pelayanan tersebut dapat dikatagorikan sebagai 
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pelayanan yang dipercaya dalam menyelesaikan akhir pelayanan sehingga 
otomatis pengguna merasa puas. 
6. Keterbukaan 
Secara pasti bahwa setiap urusan kegiatan yang memperakukan ijin, 
maka ketentuan keterbukaan perlu ditegakkan. Keterbukaan itu akan 
memengaruhi unsur-unsur kesederhanaan, kejelansan informasi kepada 
masyarajkat yang dilayani 
7. Efesien 
Dari segi pelayanan diperpustakaan, tuntutan pemakai adalah adalah 
efesien dan efektifitas dari berbagai aspek sumber daya sehingga 
menghasilkan waktu yang tepat serta hasil yang berkualitas tinggi. Dengan 
demikian efesiensi merupakan tuntutan yang harus diwujudkan dan perlu 
diperhatiakan.  
8. Kesederhanaan 
Presedur dan tata cara pelayanan kepada pemakai untuk diperhatikan 








Metode berasal dari kata Yunani meta yang berarti “dari” “atau” “sesudah” 
dan hodos yang berarti “perjalanan”. Kedua istilah tersebut dapat dipahami 
sebagai “perjalanan atau mengejar atau dari” satu tujian. Oleh karna itu metode 
dapat didefenisikan sebagai “setiap prosedur yang digunakan untuk mencapai 
tujuan akhir. Dalam penelitian, tujuan adalah data yang terkumpul dan metode 
adalah alatnya. Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik untuk mencapai 
maksud, cara kerja sistematis untuk memudahkan pelaksanaan sebuah kegiatan 
guna mencapai tujuan yang ditentukan, sehingga dapat dikatakan bahwa metode 
penelitian itu mengemukakan cara teknis tentang metode atau sarana khusus yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian (Sugiyono 
2013:39) 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri 
dapat diartikan sebagai proses investigative yang didalamnya peneliti secara 
perlahan-lahan memaknai suatu fenomena sosial dengan membedakan, 
membandingkan, menggandakan, mengataloqkan dan menglasifikasikan objek 
penelitian. Oleh karena itu jelas sekali bahwa tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memahami situasi, peristiwa, kelompok atau interaksi sosial tertentu. 
Penelitian kualitatif ini juga melibatkan penelitinya untuk menyelami 
setting peneliti. Peneliti memasuki dunia informan melalui interaksi 
berkelanjutan, mencari makna-makna dan perspektif informan (Crewell, 298). 
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Penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik seperti : penelitian kualitatif 
berada dalam setting yang alamiah, berpijak pada dasar bahwa peneliti adalah 
instrument utama pengumpulan data, melibatkan beberapa metode pengumpulan 
data bersifat induktif, didasarkan pada makna partisipa, seringkali menyatakan 
perspektif-perspektif teoritis, bersifat interpretatif dan juga holistic (Creswell, 
291). Oleh karena itu tetap mengandalkan data-data berupa teks dan gambar, 
memiliki langkah-langkah unik dalam analisis datanya dan sumber dari strategi-
strategi penelitian yang berbeda-beda (Creswell,258). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian   
Adapun lokasih penelitian ini bertempat di Universitas Patria Artha 
Kabupaten Gowa, jln.Tun Abdul Razak Kel. Samata Kec. Somba Opu, 
Gowa 92113 Sulawesi Selatan. 
2. Waktu penelitian    
Dilaksanakan mulai tanggal 18 September s/d 18 Oktober 2017. 
a. Sejarah UPT Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak terlepas dari 
sejarah didirikannya Universitas Patria Artha yang sebelumnya 
merupakan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Patria Artha yang 
berdiri pada tanggal 5 November 1998. Sesuai Surat Keputusan 
Mendikbud Nomor 154/D/0/1998 jenjang program Strata satu dengan 
jurusan akuntansi dan manajemen. STIE Patria Artha dipercaya oleh 
pemerintah untuk membuka Program Pascasarjana Magister 
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Manajemen (Strata Dua), sesuai dengan SK Dikti Nomor 
201/DIKTI/KEP/1999 Sesuai dengan SK Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi Nomor 006/BAN-PT/Ak-IV/S2/VI/2005, STIE 
Patria Artha program pascasarjana telah memperoleh akreditasi oleh 
BAN-PT. 
Sejak tahun 1998 sampai dengan sekarang telah mengalami 
beberapa kali pergantian pimpinan  
1) Nursamsi, A.Md. : Periode 2000-2007  
2) Jumrama. A.Md. : Periode 2007-2013  
3) Azhari, S.Sos. : Periode 2013-2015  
4) Adipar, S.I.P.  : Periode 2015 - sekarang  
b. Visi Misi Perpustakaan  
1) Visi 
Dalam rangka mewujudkan perpustakaan yang berkualitas 
dan sejalan dengan visi Universitas Patria Artha, maka 
perpustakaan memiliki visi yang mendukung visi universitas Patria 
Artha yakni:  
Cerdas dan Berprestasi melalui Budaya Gemar Membaca dan 
Pelayanan Informasi Berbasis Teknologi. 
2) Misi 
a) Menyediakan semua bentuk informasi baik tercetak maupun 
non-cetak yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di 
Universitas Patria Artha  
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b) Mengelola dan memberikan informasi yang bisa diakses oleh 
pemustaka dengan mudah, cepat dan tepat.  
c) Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemustaka dalam 
membantu mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana 
bantu proses belajar mengajar dan penelitian.  
d) Meningkatkan Literasi Informasi bagi Pemustaka.  
c. Informasi Perpustakaan 
1) Direktori Alamat dan Info Penting  
Informasi alamat dan kontak dasar silahkan klik pada menu 





2) Staff Perpustakaan  
Perpustakaan Universitas Patria Artha mempunyai staff 
berjumlah 4 Orang, yang terdiri dari: (Lihat Struktur Organisasi) 
Bagan 1 
STRUKTUR ORGANISASI UPT PERPUSTAKAAN 










Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha 
d. Keanggotaan Perpustakaan 
Jenis keanggotaan di perpustakaan Universitas Patria Artha 
dikelompokkan menjadi 4 bagian, 
1) Keanggotaan standard: 
Prioritas  : Alumni UPA, Tamu lembaga, 
Pengunjung dari Instansi lain  
Biaya  :  Rp. 30.000,- (tanpa Kartu)  
Masa Aktif : 6 Bulan  
Jumlah Peminjaman  : 1 eksp. (menitipkan kartu jaminan, 
missal KTP atau sejenisnya)  





Muh. Fajar, SE 
IT 
Suaib, A.Md 
Pengolahan & Pelestarian 
Bahan Pustaka 
Juwairia Muliawati Ismail 
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Perpanjangan  : -  
Denda  : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan  : -  
Reservasi koleksi  : 1 eksp.  




Prioritas  :  Mahasiswa UPA  
Biaya  : Rp. 40.000,- (tanpa Kartu)  
Masa Aktif  : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan  : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda  : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan  : 1 hari  
Reservasi koleksi  : 2 eksp.  
Akses file Online  : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah 
(Sampul, abstrak/kesimpulan, BAB I 







Prioritas  : Staff/karyawan, Dosen Tetap/LB UPA  
Biaya  : Rp. 50.000,-  
Masa Aktif  : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman  : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan  : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda  : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan : 1 hari  
Reservasi koleksi  : 2 eksp.  
Akses file Online  : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (hanya 
bab III & IV yang dibatasi), ejournal 
(Fulltext) 
4) VIP: 
Biaya  :  Rp. 60.000,-  
Masa Aktif  : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman  : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan  : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda : 2.000/hari  
Toleransi keterlambatan  : 1 hari  
Reservasi koleksi  : 3 eksp.  
36 
 
Akses file Online : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (hanya 
IV yang dibatasi), ejournal (Fulltext) 
Salah satu keuntungan jika menggunakan kartu adalah 
mendapatkan diskon up to 30% setiap pembelian buku yang telah 
bekerja sama dengan perpustakaan Universitas Patria Artha, seperti : 
Selemba Empat, Prenadamedia, EGC, Andi Publisher, dll. 
e. Koleksi Perpustakaan 
1) Jumlah koleksi perpustakaan  
Jumlah koleksi perpustakaan sampai bulan september 2016 
berjumlah 4017 eksp 2963 judul yang terdiri atas:  
Buku teks terdiri dari buku bacaan tercetak yang terdiri dari 
berbagai jenis subyek khususnya subyek tentang kesehatan, 
ekonomi serta teknik dan informatika.  
Terbitan berkala adalah terbitan yang terbit secara periodic dan 
continue, biasanya terdiri dari majalah dan jurnal tercetak.  
Koleksi Software terdiri dari (CD/DVD/Kaset/Video) seperti 
aplikasi SPSS, video pembelajaran bahasa asing, film documenter, 
dan sebagainya. Pemustaka yang membutuhkan koleksi ini harus 
mencarinya terlebih dahulu melaui OPAC (Online Public Access 
Catalogue) kemudian menghubungi petugas perpustakaan untuk 
mengakses koleksi software yang dibutuhkan. 
Koleksi Karya Ilmiah terdiri dari laporan tugas akhir, Karya Tulis 
Ilmiah, Skripsi, Tesis dan karya ilmiah yang diterbitkan oleh 
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civitas akademik Universitas Patria Artha. Saat ini koleksi Karya 
Ilmiah dapat diakses melalui http://eprints.patria-artha.ac.id/  
Koleksi referensi / rujukan terdiri dari kamus, atlas, direktori, 
buku wisuda, dan sejenisnya. Koleksi referensi di simpan dengan 
rak dan ruangan/sekat secara terpisah.  
Koleksi Digital teridiri dari TA mahasiswa, ebook, ejournal, 
emagazine, emoduls, dan sejenisnya yang dapat diakses secara 
online melalui OPAC http://library.patria-artha.ac.id/ dan 
Repository http://eprints.patria-artha.ac.id/ atau http://ejournal. 
patria-artha.ac. id/ 
f. Fasilitas Perpustakaan 
1) Ruang Baca 
Fasilitas ini berfungsi sebagai sarana bagi pemustaka untuk 
membaca koleksi yang diinginkan. 
2) Ruang IT 
Fasilitas ini masih dalam tahap pengembangan. 
3) Ruang Diskusi 
Fasilitas ini berada dekat dengan ruang baca berupa lesehan yang 
disediakan untuk membantu pemustaka menghilangkan rasa penat. 
4) Movie Room 
Fasilitas ini berada dekat dengan ruangan perpustakaan, (masih 





Setiap pemustaka yang berkunjung keperpustkaan berhak 
menggunakan fasilitas WiFi dengan menggunakan password ID 
Anggota Perpustakaan. 
g. Layanan perpustakaan 
Layanan perpustakaan bertujuan untuk memberikan akses informasi 
koleksi cetak maupun non-cetak agar tepat guna bagi pemustaka. 
1) Jam Layanan perpustakaan 
Jam Buka Pelayanan   
Buka  : 08.00 AM  
Istirahat  : 12.00 - 13.00 PM  
Tutup  : 17.00 PM 
2) Layanan Sirkulasi 
Layanan ini meliputi peminjaman, perpanjangan waktu pinjaman, 
pengembalian dan reservasi koleksi bahan pustaka. Saat ini 
perpanjangan peminjaman koleksi dapat diakses secara online 






h. Layanan Koleksi 
Layanan koleksi terdiri dari layanan koleksi umum yang terbagi 
menjadi 10 sub disiplin ilmu berdasarkan Sistem Dewey Decimal 
Classification. 
000 Karya Umum 500 Ilmu Murni  
100 Filsafat dan Psikologi 600 Ilmu Terapan  
200 Ilmu Agama 700 Kesenian dan olahraga  
300 Ilmu Sosial 800 kesusastraaan  
400 Bahasa  900 Sejarah, geografi 
Layanan Koleksi Referensi yang terdiri dari koleksi rujukan, 





i. Layanan Bebas Pustaka 
Surat Keterangan Bebas Pustaka diberikan untuk kepentingan 
pemenuhan salah satu syarat pengambilan Ijazah, sebagai bukti tidak 
punya pinjaman di perpustakaan. Surat Keterangan Bebas Pustaka 
dilayani di UPT Perpustakaan Universitas Patria Artha. Syarat 
memperoleh Surat Keterangan Bebas Pustaka : 
1) Tidak memiliki pinjaman buku di UPT Perpustakaan UPA.  
2) Membayar biaya administrasi  
3) Menyetor bukti pembayaran biaya administrasi dan buku Min.1 
eksamplar sesuai dengan daftar yang telah ditetapkan oleh 
perpustakaan  
4) Menyerahkan skripsi dalam bentuk hardcopy (tercetak) dan 
softcopy (CD dalam format PDF) harus bebas plagiat. Hardcopy 
yang diserahkan sudah disetujui dan disahkan oleh Pembimbing 
dan Dekan Fakultas masing-masing. Softcopy yang diserahkan 
isinya harus sama persis dengan hardcopy , untuk itu perlu 
diperhatikan bagian berikut:  
a) Halaman Pengesahan yang telah ditandatangani oleh pejabat 
berwenang dan juga telah dibubuhkan stempel discan dalam 
bentuk PDF.  
b) Halaman Pernyataan yang telah ditandatangani penulis discan 
dalam bentuk PDF.  
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c) Halaman Persetujuan yang telah ditandatangani dosen 
pembimbing discan dalam bentuk PDF.  
d) Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, dan Halaman 
Pernyataan yang sudah discan dijadikan satu dengan file PDF 
skripsi. Sehingga akan sama persis dengan tercetaknya.  
e) CD diberi sampul dan box CD sesuai dengan ketentuan 
Fakultas masing-masing. Untuk lebih jelasnya silahkan lihat 
melalui alamat URL berikut:  
http://103.16.114.246:85/eprints/38/ (Fakultas Kesehatan),  
http://103.16.114.246:85/eprints/43/ (Fakultas Teknik),  
http://103.16.114.246:85/eprints/44/ (Fakultas Ekonomi). 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian disesuaikan dengan fokus dan tujuan 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, sumber data dipilih, dan mengutamakan 
perspektif emic, artinya mementingkan pandangan informan yakni bagaimna 
mereka memandang menafsirkan dunia dari pendiriannya (Sugiyono, 2013:181). 
Sesuai fokus penelitian, maka yang dijadikan sumber data adalah 
Pustakawan yang ada di Perpustakaan Universitas Patriah Artha Makassar. 
1. Sumber data primer 
Selain dari individu yang memberi informasi ketika diwawancarai, dari 
kuisioner, atau observasi dibahas lebih jauh dalam metode pengumpulan data 
dalam hal ini sumber data primer lain yang berguna adalah kelompok fokus 
(Sekaran 2006 :171). Sementara pemahaman peneliti mengenai data primer 
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adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli atau pertama, 
seperti informan yang diwawancarai untuk pengambilan data, sebagaimana 
yang  terdapat pada perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa. 
Dalam hal ini kepala perpustakaan dan pustakawan yang bekerja di 
perpustakaan tersebut. 
Adapun daftar nama-nama informan yang penulis wawancarai adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Dafta informan 




I Adipar S.I.P 
Kepala 
Perpustakaan 







Tanggal 12 September 
2017 
Informan II 
III Sri Wahyuni Mahasiswa 
Tanggal 13 September 
2017 
Informan III 
IV Muh. Arham Mahasiswa 







Tanggal 13 September 
2017 
Informan V 
VI Nurfadilah Mahasiswa 
Tanggal 13 September 
2017 
Informan VI 
VII Meutia Kansa Mahasiswa 




2. Sumber data sekunder 
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan 
merupakan sumber tertulis yang berisi informasi mengenai perpustakaan 






D. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 
ditetapkan (Sugiyono 2013,63). 
Selanjutnya dalam tehnik pengumpulan data, maka dapat dilakukan 
dengan tiga cara yaitu: 
a. Observasi 
Nasution dalam Sugiyono (2013:64) menyatakan bahwa, 
observasi adalah dasar semua ilmu  pengetahuan. Para ilmuan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan disering 
dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-
benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh  dapat diobsevasi 
dengan jelas. 
b. Interview / Wawancara 
Esterberg dalam sugiyono, (2013:72) mendefenisikan 
wawancara adalah merupakan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalaui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu tofik tertentu. Wawancara digunakan sebagai tehnik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
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untuk menemukan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Tehnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporang 
tentang diri sendiri, atau setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan 
pribadi. 
c. Studi kepustakaan. Merupakan tehnik pengumpulan data  melalui 
buku, jurnal, laporan, dan dokumen lain yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. 
2. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) 
pengumpulan data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya 
manusia yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, 
serta mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.  
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono,2013: 307). Suharsimi 
Arikunto (2002: 136), menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.  
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka 





E. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. 
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau 
interpretasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung 
berhubungan dengan masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan 
pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang 
ada dilapangan. 
Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat 
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung. 
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni : 
1. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan pengabstraksian data dari field note. Reduksi data 
merupakan bentuk analisis yang mempertegas, memperpendek, 
membuatfokus, membuanghal yang tidak penting dan mengatur sedemikian 




2. Penyajian data 
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif.  Melalui penyajian data 
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
kerja selanjutnya 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 










HASIL DAN PEMBAHASAN PENILITIAN 
 
A. Perilaku pustakawan dalam pelayanan pemustaka di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa. 
Data dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap tujuh informan yang salah satunya 
merupakan kepala perpustakaan di Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Kabupaten Gowa dan staff diperpustakaan dan lima informan lainya adalah 
mahasiswa. Data penelitian digunakan untuk menjawab masalah penelitian 
menyangkut perilaku pustakawan di Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Kabupaten Gowa terfokus pada bagian pelayanan baik dipelayanan sirkulasi 
maupun dibagian pelanyanan koleksi, serta kendala yang dihadapi pustakawan 
dalam pelayanan pemustaka di Perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten 
Gowa. 
1. Perilaku dan sikap pustakawan 
Perilaku dan sikap pustakawan berkaitan erat dengan karakter diri yang 
dimiliki oleh pustakawan. Karakter ini akan menentukan bagaimana sikap 
pustakawan dalam melaksanakan tugasnya, terutama dalam melanyani 
pemustaka sebagai pengguna perpustakaan. Perilaku dan sikap pustakawan ini 
juga berkaitan dengan moral, artinya kewajiban yang dilakukan oleh 
pustakawan berasal dari dirinya sendiri, bukan hanya karna tuntutan profesi. 
Berdasarkan undang-undang RI nomor 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan dalam pasal 1 ayat 8 dinyatakan bahwa pustakawan adalah 
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seorang yang memiliki kompotensi yang diperoleh melalui pendidikan 
dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung 
jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan 
(Republik Indonesia,2010:91). Pustakawan menyadari akan pentingnya 
menjaga perilaku pustakawan kepada masyarakat atau pe,mustaka. Untuk 
mengetahui sikap dan tingkah laku pustakawan. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap pihak perpustakaan Universitas 
Patria Artha Kabupaten Gowa kepada informan I mengenai perilaku dan sikap 
pustakawan  beliau menyatakan bahwa: 
“Intinya perilaku dan sikap dalam melayani pemustaka selalu 
menerapkan yang namanya 3S senyum, sapa, santum kepada setiap 
pemustaka yang berkunjung keperpustakaan. Karna sebagus apapun 
kualitas  perpustakaan yang menjadi penilaian utama adalah bagian 
pelayanannya. Sehingga pustakawan harus memberikan pelayanan 
yang sebaik-baiknya kepada setiap pemustaka agar pemustaka merasa 
nyaman dan terpuaskan dengan pelayanan yang berikan”(Informan I, 
Tanggal 11 September 2017). 
 
Pernyataan informan I juga ditambahkan oleh informan II yang 
menyatakan bahwa: 
“Kami dari pihak perpustakaan  juga selalu menjaga sikap dan tingkah 
laku dalam memberikan pelayanan yang sebaik-baikanya kepada setiap 
pemustaka dengan selalu memberi senyum dan sopan kepada 
pemustaka baik itu mahasiswa ataupun dosen yang berkunjung 
keperpustakaan karna kebanyakan pemustaka yang berkunjung 
diperpustakaan adalah mahasiswa dan dosen. Jadi kami harus 
mempunyai sifat dan tanggung jawab yang profesional dalam 
memberikan pelayanan yang memuaskan kepada setiap 
pemustaka”(Informan II, Tanggal 12 September 2017) 
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa perilaku pustakawan sangat 
dibutuhkan dalam dunia perpustakaan, perilaku dan sikap pustakawan harus 
dijaga dalam memberikan pelanyanan kepada setiap pemustaka. Karna 
49 
 
perilaku atau sikap pustakawan dapat mempengaruhi pandangan perpustakaan 
dimata masyarakat seperti, suka marah-marah, cuek dan lain-lain sebagainya. 
Jadi pustakawan harus memperlihatkan etiket baik dalam memberikan 
pelayanan contohnya, murah senyum, sopan, santum dan rama sehingga 
dengan sikap inilah pemustaka merasa terpuaskan dengan pelayanan yang 
diberikan oleh pustakawan sehingga dapat mengangkat derajat citra 
perpustakaan itu sendiri dimata masyarakat.  
Untuk mengetahui lebih jelas tentang bagaimana perilaku dan sikap 
pustakawan yang dilakukan oleh pihak perpustakaan Universitas Patria Artha 
Kabupaten Gowa maka peneliti melakukan wawancara kepada kepada 
informan III menyatakan bahwa: 
”Sejauh ini sih cukup baik dan sopan saat melayani pemustaka yang 
datang diperpustakaan(Informan III, Tanggal 13 September 2017). 
 
Kemudian ditambahkan oleh informan IV menyatakan bahwa: 
“Baik dan juga sopan selalu memberi senyum dan tidak pernah marah-
marah ketika saya dibantu mencari buku yang saya 
perlukan”(Informan IV, Tanggal 13 September 2017). 
 
Selanjutnya ditambahkan lagi oleh informan V yang menyatakan 
bahwa: 
“Setiap saya berkunjung diperpustakaan ini saya tidak pernah melihat 
pustakawan marah-marah, malainkan selalu bersikap sopan, rama dan 
murah senyum”(Informan V, Tanggal 13 September 2017). 
 
Kemudian ditambahkan lagi oleh informan VI menyatakan bahwa: 
“Baik, sopan, murah senyum kepada setiap pemustaka dan tidak 




Pernyataan keempat informan diatas kemudian ditambahkan oleh 
informan VII yang menyatakan bahwa: 
“Ya, Putakawan selalu bersikap baik dalam memberikan pelayanan 
tidak pernah marah-marah, melainkan bersikap sopan dan murah 
senyum”(Informan VII, Tanggal 13 September 2017). 
 
Berdasarkan pada wawancara diatas yang dilakukan pada beberapa 
informan di perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa dapat 
disimpulkan bahwa pustakawan telah menjaga perilaku pustakawan dengan 
sebaik-baiknya dengan cara selalu bersikap baik, murah senyum, sopan dan 
rama dalam memberikan pelayanan kepada setiap pemustaka. 
2. Berprilaku yang baik kepada pemustaka yang melanggar tata tertib di 
perpustakaan. 
Perpustakaan pada umum adalah sebuah ruangan, bagian sebuah 
gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku 
dan terbitan lainnya sebagai sumber informasi yang biasanya disimpan 
menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual 
belikan. Perpustakaan juga memiliki tata tertip yang tidak boleh dilanggar oleh 
masyarakat ataupun pemustaka yang berkunjung keperpustakaan, membuang 
sampah sembarangan, berisik adalah hal-hal yang harus dihindari oleh 
pengguna perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap pihak perpustakaan Universitas 
Patria Artha Kabupaten Gowa kepada informan I mengenai sikap dan arahan 
pustakawan kepada pemustaka yang melanggar tata tertip diperpustakaan 
beliau menyatakan bahwa: 
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“Dengan cara tidak menegur secara langsung melainkan dengan 
bahasa tubuh seperti husss dengan gerakan mata karna itu adalah 
salah satu teguran yang paling sopan dibandingkan menegur secara 
langsung, karna mereka bukan lagi anak SD yang mau ditegur secara 
langsung melaikan mahasiswa, karna kenbanyakan pustakawan yang 
datang diperpustakaan adalah mahasiswa”(Informan I, Tanggal 11 
September 2017). 
 
Pernyataan informan I diatas kemudian ditambahkan oleh informan II 
yang menyatakan bahwa: 
“Memberi arahan kepada pemustaka yang melanggar tata tertip 
perpustakaan dengan cara tidak menegur secara langsung melainkan 
menegur dengan bahasa tubuh”(Informan II, Tanggal 12 September 
2017). 
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pustakawan di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa selalu menjaga perilaku pustakwan 
dalam memberikan pelayanan ataupun arahan kepada setiap pemustaka yang 
melanggar tata tertip perpustakaan. 
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang arahan yang diberikan 
pustakawan kepada pemustaka yang melanggar tata tertip diperpustakaan 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa maka peneliti melakukan 
wawancara kepada kepada informan III menyatakan bahwa: 
“Pustakawan tidak menegur secara langsung melainkan dengan 
menggunakan bahasa tubuh”(Informan III, Tanggal 13 September 
2017). 
 
Kemudian ditambahkan oleh informan IV yang menyatakan bahwa: 
“Pustakawan langsung berdiri dan melototin kalau ada yang 
melanggar tata tertib perpustakaan sepertik berisik”(Informan IV, 
Tanggal 13 September 2017). 
 




“Pustakawan tidak marah atau menegur langsung tapi menegur 
dengan berdiri baru bilang husss”(Informan V, Tanggal 13 September 
2017). 
 
Kemudian ditambahkan lagi oleh informan VI menyatakan bahwa: 
“Arahanya yaitu tdak menegur secara langsung tapi menegur dengan 
berdiri dan melototinki”(Informan VI, Tangga 13 September 2017). 
 
Dari pernyataan keempat informan diatas kemudian ditambahkan oleh 
informan VII yang menyatakan bahwa: 
“Arahanya yaitu pustakawan tidak menegur langsungki tapi dengan 
bahasa tubuh”(Informan VII, Tanggal 13 September 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas yang dilakukan pada beberapa 
informan di perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa dapat 
disimpulkan bahwa pustakawan ataupun staff perpustakaan selalu menjujung 
tinggi perilaku dan menjaga sikap kepada pengguna perpustakaan seperti, 
tidak menegur secara langsung dalam memberikan arahan kepada pemustaka 
yang melanggar tata tertip perpustakaan. 
3.  Memberikan pelayanan yang memuaskan kepada pemustaka. 
Dalam upanya memberikan pelayanan kepada pemustaka tentunya 
pustakawan harus memberikan pelayanan yang memuaskan kepada setiap 
pemustaka, sikap dan periaku pustakawan harus selalau dijaga oleh 
pustakawan sebagai pedoman tingkah laku. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap pihak perpustakaan Universitas 
Patria Artha Kabuapaten Gowa kepada informan I mengenai pelayanan yang 
memuaskan beliau menyataka bahwa: 
 “Selalu meningkatkan kualitas pelayanan, kualitas koleksi kemudian 
melalukukan pendidikan pemustaka, melakukan sharing disosial media 
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kemudian meningkatkan kualitas layanan dalam bentuk 
digitalisasi”(Informan I, Tanggal 11 September 2017). 
 
Pernyataan informan I diatas ditambahkan oleh informan II yang 
menyatakan bahwa: 
“Dengan usaha menjaga sikap dan meningkatkan kualitas dalam 
memberikan pelayanan kepada pemustaka, karna dengan pelayanan 
yang memuaskan perpustakaan bisa berdampak baik di mata 
masyarakat”(Informan II, Tanggal 12 September 2017) 
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pustakawan di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Kanupaten Gowa berusaha dalam memberikan 
pelayanan yang memuaska kepada pemustaka dengan meningkatkan kualitas 
pelayanan kepada pemustaka. 
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang pelayanan yang memuaskan 
kepada pemustaka, maka peneliti melakukan wawancara kepada kepada 
informan III menyatakan bahwa: 
“Sejauh ini yang saya liat pustakawan selalu memberikan pelayanan 
yang baik dan memuaskan kepada pemustaka”(Informan III, Tanggal 
13 September 2017) 
 
Kemudian ditambahkan lagi oleh informan IV yang menyatakan 
bahwa: 
“Selalu menjaga sikap dan tingkah laku dalam memberikan 
pelayaanan, seperti sopan dan murah senyum”(Informan IV, Tanggal 
13 September 2017). 
 
Selanjutnya ditambahkan lagi oleh informan V  menyatakan bahwa: 
“Tidak mudahki marah-marah kepada pemustaka dan selalu bersikap 
baik dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka yang datang 
diperpustakaa”(Informan V, Tanggal 13 September 2017). 
 
Kemudian ditambahkan informan VI yang menyatakan bahwa: 
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“Usahanya yaitu pustakawan selalu bersikap baik dan sopan dalam 
melayani siapa saja yang berkunjung keperpustakaan”(Informan VI, 
Tanggal 13 September 2017). 
 
Pernyataan keempat informan diatas ditambahkan oleh informan VII 
menyatakan bahwa: 
“Selalu memberi pelayanan yang baik dan memuaskan”(Informan VII, 
Tanggal 13 September 2017). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa informan diatas 
dapat disimpulkan bahwa putakawan telah berusaha memberikan pelayanan 
kepada pemustaka dengan sebaik-baiknya, memberi pelayanan yang 
memuaskan kepada setiap pemustaka yang kerap berkunjung diperpustakaan, 
sikap dan tingkah laku pustakwan selalu dijaga dalam memberikan pelayanan. 
B. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam pelayanan pemustaka di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa. 
Pada umumnya dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka  perilaku 
pustakawan harus tetap dijaga, sikap dan tingkah laku dalam memeberikan 
pelayanan kepada setiap masyarakat atau pemustaka lainnya sehingga masyarakat 
ataupun pemustaka yang berkunjung keperpustakaan merasa nyaman dan puas 
atas pelayanan yang pustakawan berikan sehingga dapat mengangkat derajat citra 
perpustakaan dan pustakawan itu sendiri dimata masyarakat. 
Dalam usaha memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada 
pemustaka tentu tidak semudah yang kita banyanga, ada beberapa kendala yang 
pustakawan hadapi, dan disetiap kendala pasti terdapat upanya yang dapat 




1. Pegawai perpustakaan tidak semua memiliki pendidikan perpustakaan 
Dalam dunia perpustakaan, pendidikan menjadi unsur penting bagi 
jenjang karir seseorang. Selain itu tingkat pendidikan juga menjadi penting 
untuk menentukan tingkat pemahaman seseorang terhadap sesuatu hal. 
Dengan tidak meratanya jenjang pendidikan sehingga pemahaman dan sikap 
cenderung semuanya tidak berdasarkan sikap yang profesional. Tidak 
meratanya jenjang pendidikan yang ditempuh oleh pustakawan menjadi 
kendala dalam pelaksanaan perilaku pustakawan yang berkaitan dengan erika 
sehingga pemahaman dan penyikapannya terhadap kewajiban yang tuangkan 
dalam perilaku pustakawan. Pustakawan Perpustakaan Universitas Patria 
Artha Kabupaten Gowa tidak semua memiliki pendidikan perpustakaan 
sehingga pustakawan kurang mengetahui bagaimana menjaga perilaku yang 
baik selaku pustakawan dan menjaga etika pustakawan. 
Berdasarkan dari hasil wawancara terhadap pihak perpustakaan 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa kepada informan I mengenai 
puatakawan yang tidak semua memiliki pendidikan perpustakaan beliau 
menyatakan bahwa: 
“Iya ada beberapa pegawai perpustakaan tidak berasal dari alumni 
jurusan ilmu perpustakaan, sehingga itu yang menjadi kendala karna 
mereka tidak terlalu memahami tentang perpustakaan”(Informan I, 
Tanggal 11 September 2017) 
 
Pernyataan informan I diatas ditambahkan oleh informan II yang 
menyatakan bahwa: 
“Ada memang beberapa pustakawan yang bukan berasal dari jurusan 
ilmu perpustakaan yang diangkat jadi pegawai di perpustakaan” 
(Informan II, Tanggal 12 September 2017). 
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Dengan demikian dapat diketahu bahwa upanya dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka tentuhnya pustakawan harus memiliki 
pengetahuan tentang bagaimana melayani dengan baik kepada pemustaka 
yang kerap berkunjung diperpustakaan sehingga tidak berdapak pada penilaian 
pemustaka mengenai sikap pustakawan yang kurang mengetahui tentang dunia 
perpustakaan. Hal inipun bisa membuat masyarakat atau pemustaka tidak 
merasa terpuaskan dengan pelayanan yang pustakawan berikan sehingga bisa 
berdampak baik buruknya perpustakaan dimata masyarakat. 
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang pustakawan yang tidak 
memiliki pendidikan perpustakaan, maka peneliti melakukan wawancara 
kepada informan III menyatakan bahwa: 
“Iya sih, tidak semua pegawai perpustakaan alumni dari jurusan ilmu 
perpustakaan” (Informan III, Tanggal 13 September 2017). 
 
Kemudian ditambahkan juga oleh informan IV menyatakan bahwa: 
 
“Iya, ada beberapa yang bukan dari jurusan ilmu perpustakaan” 
(Informan IV, Tanggal 13 September 2017). 
 
Selanjutnya ditambahkan lagi oleh informan V yang menyatakan 
bahwah: 
“Setau saya memang ada pegawai yang bukan alumni jurusan ilmu 
perpustakaan” (Informan V, Tanggal 13 September 2017). 
 
Dan ditambahkan lagi oleh informan VI menyatakan bahwa: 
 
“Ada yang bukan dari alumni ilmu perpustakaan” (Informan VI, 
Tanggal 13 September 2017). 
 
Pernyataan keempat informan diatas kemudian ditambahkan lagi 
oleh informan VII yang menyatakan bahwa: 
57 
 
“Iya, tidak semua pegawai dari jurusan ilmu perpustakaan” 
(Informan VII, Tanggal 13 September 2017). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa informan 
diatas dapat disimpulkan bahwa masih banyak pegawai atau pustakawan di 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa yang tidak dari jurusan ilmu 
perpustakaan, sehingga ini yang menjadi kendala di perpustakaan tersebut 
karna mereka tidak begitu memahami tentang dunia perpustakaan. 
2. Kurangnya bakat pustakawan dalam berkomunikasi 
Kurangnya bakat pustakawan dalam berkomunikasi dapat berpengaruh 
dalam melakukan interaksi dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. 
Berkomunikasi yang baik dapat membuat pengunjung akan merasa senang dan 
terbantu saat ingin meminta bantuan kepada pustakawan sehingga pemustaka 
merasa terpuaskan dengan perilaku pustakawan yang dia berikan. Sebagai 
seorang pustakawan yang bekerja dibidang informasi, harus selalu mengerti 
dan selalu menerapkan cara berkomunikasi yang baik, sopan, ramah dalam 
memberikan pelayanan.  
Berdasarkan dari hasil wawancara terhadap pihak perpustakaan 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa kepada informan I mengenai 
kurangnya bakat pustakawan dalam berkomunikasi beliau menyatakan bahwa: 
“Sejauh ini sih, memang ada beberapa pustakawan yang tidak begitu 
bisa berkomunikasi kepada pemustaka karna itulah, mereka tidak 
begitu paham dengan dunia perpustakaan”(Informan I, Tanggal 11 
September 2017). 
 




“Ada beberapa Staf perpustakaan yang tidak begitu bisa 
berkomunikasi yang baik kepada pemustaka dikarnakan mereka tidak 
begitu paham dengan dunia perpustakaan” (Informan II, Tanggal 12 
September 2017). 
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada beberapa pustakwan yang 
tdak begitu bia berkomunikasi yang baik kepada pengguna perpustakaan. 
Pustakawan yang dapat melakukan komunikasi dengan baik kepada 
pemustaka akan membuat pemustaka merasa nyaman dan terpuaskan atas 
pelayanan yang pustakawan berikan.  
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang kurangnya bakat pustakawan 
dalam berkomunikasi, maka peneliti melakukan wawancara kepada informan 
III menyatakan bahwa: 
“Memang ada beberapa pegawai yang tidak begitu bisa berkomunikai 
yang baik” (Informan III, Tanggal 13 September 2017). 
 
Kemudian ditambahkan lagi oleh informan IV menyatakan bahwa: 
 
“Iya ada beberapa pegawai tidak begitu bisa berkomunikasi kepada 
pengunjung perpustakaan” (Informan IV, Tanggal 13 September 
2017). 
 
Selanjutnya ditambahkan lagi oleh informan V yang menyatakan 
bahwa: 
“Ada sih pegawai yang tdak beitu punya bakat bekomunikasi yang 
baik dalam memberikan pelayanan” (Informan V, Tanggal 13 
September 2017). 
 
Dan kemudian ditambahkan lagi oleh informan VI menyatakan bahwa: 
 
“Iya, ada beberapa pegawai yang kurang mampuh berkomunikasi” 
(Informan VI, Tanggal 13 September 2017). 
 
Pernyataan keempat informan diatas kemudian ditambahkan lagi 
oleh informan VII yang menyatakan bahwa: 
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“Iya pegawai di perputakaan ini ada beberapa yang tidak begitu 
mampuh berkomunikasi yang baik kepada pengunjung perpustakaan” 
(Informan VII, Tanggal 13 September 2017). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa informan diatas 
dapat disimpulkan bahwa pustakawan yang bekerja di perustakaan Universitas 
Patria Artha Kabupaten Gowa masih banyak yang tidak behgitu mampuh 
dalam berkomunikasi kepada pengguna perpustakaan sehingga ini menjadi 









Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa perilaku pustakawan dalam pelayanan pemustaka di 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut: 
1. Dalam perilaku pustakawan informan atau pustakawan perpustakaan 
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa sudah menjaga sikap dan tingkah 
laku pustakawan dalam memberikan pelayanan 3S dengan sebaik-baiknya 
kepada pemustaka, sikap dasar pustakawan dalam hal hubungan dengan 
pemustaka, arahan yang diberikan pustakawan telah diterapkan oleh 
pustakawan. 
2. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam pelayanan pemustaka di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa yaitu tidak meratanya 
jenjang pendidikan pustakawan, kurangnya pengetahuan mengenai sikap dan 
perilaku pustakawan, kurangnya bakat pustakawan dalam berkomunikasi dan 









Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan diatas dengan hasil 
penelitian yang telah diperoleh, saran yang dapat penulis sampaikan disini adalah, 
sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada pustakawan Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Kabupaten Gowa dapat menjaga perilaku pustakawan sebagai pedoman 
standar tingkah laku sehingga dapat meningkatkan profesionalisme  citra 
perpustakaan dan  pustakawan itu sendiri dimata masyarakat. 
2. Disarankan kepada pustakawan agar menambah pengetahuan tentang dunia 
perpustakaan, sehingga pustakawan dapat mengetahui bagaimana berprilaku 
yang baik saat melayani pengguna perpustakaan dan juga selalu menjaga 
komunikasi yang baik kepada pemustaka sehingga pemustaka merasa senang 
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1. Bagaimanakah sikap dan tingka laku anda dalam melanyani setiap pemustaka 
yang datang di perpustakan? 
2. Bagaimanakah cara anda selaku pustakawan dalam memberikan arahan 
kepada pemustaka saat melanggar tata tertip perpustakaan? 
3. Sebagai pustakawan, bagaimana cara anda meredam emosi saat menghadapi 
pemustaka yang banyak permintaannya? 
4. Bagaimanakah usaha anda selaku pustakawan dalam menjaga pandangan 
masyarakat mengenai pelayanan di perpustakaan, sehingga dapat mengangkat 
derajat citra perpustakaan? 
5. Kendala apa sajakah yang ada hadapi dalam memberikan pelanyanan yang 
sesuai dengan  kebutuhan pemustaka? 
6. Apa saja usaha anda dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka, 
sehingga berdampak pada tumbuhnya kepercayaan masyarakat kepada 
pustakawan? 
7. Bagaimana sikap anda dalam memberikan pelanyanan agar setiap pemustaka 
atau masyarakat yang ada diperpustakaan merasa dilanyani dengan baik? Bisa 
anda jelaskan! 
Dokumentasi 
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